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PENCEGAHAN
GANGRENE PADA
PASIEN DIABETES
MELLITUS

BAGAIMANA APABILA
SUDAH TERJADI

GANGRENE? 

PENCEGAHAN
PRIMER

Melakukan pemeriksaan
dini setiap mengalami
luka

KLINIK GRACIA

Menggunakan alas kaki
atau sepatu

Apabila sudah terjadi luka
rajin dibersihkan

(Kartika, 2017) 
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Penggunaan cairan NaCl atau RL pada
luka sebagai antiseptik
Mengangkat jaringan yang mati untuk
menghentikan penyebaran luka
Menggunakan kassa steril untuk
menutup luka
Menambahkan antibiotik seperti
kloramfenikol, tetrasiklin HCl, atau
gentamisin sulfat
Terapi madu dapat diberikan dengan
cara meneteskan 2-3 tetes madu di atas
luka yang sudah dibersihkan. Karena
madu memiliki kandungan gula yang
dapat membentuk lapisan pelindung
untuk mencegah dan memghambat
pertumbuhan bakteri

(Ningsih et al, 2019) 

Memperbanyak aktivitas fisik
yang langsung menggerakkan
daerah kaki, dapat memperlancar
dengan mengurangi bahkan
menghilangkan viskositas darah.



Derajat Nol (Simptom pada kaki
seperti nyeri) 
Derajat 1 (Luka luar) 
Derajat 2 (Luka dalam) 
Derajat 3 (Luka hingga ke tulang) 
Derajat 4 (Gangrene telapak kaki) 
Derajat 5 (Gangrene seluruh kaki) 

KLASIFIKASI
GANGRENE

BAGAIMANA PROSES
TERJADINYA GANGRENE? 

APA ITU
GANGRENE? 

Di awali  dengan terjadinya gangguan
aliran darah (Angiopati)
Merasakan mati  rasa atau gangguan
sensorik (Neuropati)
Hingga akhirnya terjadi infeksi  yang
merupakan komplikasi  akibat
berkurangnya al iran darah  

1 .

2 .

3.

Gangrene menjadi salah satu bentuk
komplikasi dari diabetes mellitus.
Gangrene merupakan kematian
jaringan karena obstruksi pembuluh
darah yang memberikan nutrisi ke
jaringan tersebut (Erin, Dwi. 2015) 

Faktor Resiko Terjadinya
Gangrene

Berjenis kelamin laki - laki
Menderita diabetes mellitus lebih
dari 10 tahun
Kontrol gula darah yang buruk
Terdapat komplikasi
kardiovaskular, retina, dan ginjal

(Waspadji, S. 2011) 

(Desalu, et al., 2011) 

(Jain, Amit. 2012) 

(Aida, 2020) 

(Kriesdinar, 2021) 

(Nayafana, 2022) 
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